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1.1  Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas tanaman
hortikultura unggulan dan memiliki prospek yang baik untuk pemenuhan konsumsi nasional,
sumber pendapatan petani, dan devisa Negara ( Direktorat Jenderal Holtikultura, 2015).

Batu 1jo merupakan salah satu varietas unggulan bawang merah yang berkembang puluhan
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untuk memperoleh hasil yang diinginkan. Pemupukan dilakukan dengan dua tahap yaitu dengan
menggunakan pupuk organik dan anorganik. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi
tanaman bawang melalui teknik budidaya dengan cara pemupukan yang bermaksud meningkatkan
produktifitas (Rukmana, 2005). Jenis pupuk yang dapat digunakan salah satunya yaitu pupuk
organik cair. Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan — bahan organik
yang berasal dari sisa — sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan unsur haranya
lebih dari satu unsur. Pada umumnya pupuk organik cair tidak merusak tanah dan tanaman
meskipun digunakan sesering mungkin. (Lingga dan Marsono, 2003).



Pupuk organik cair mengandung 13 jenis unsur makro dan mikro yang mutlak dibutuhkan
oleh semua tanaman. Pupuk ini dilengkapi juga asam humat dan fulvat. Menurut Rao (1994), asam
humat dan fulvat merupakan fraksi utama yang diperoleh dari humus. Bahan organik berfungsi
untuk meningkatkan kesuburan fisika, kimia, dan kesuburan biologi (Widiana, 1994). Kelebihan
pupuk organic cair adalah unsur haranya lebih mudah diserap oleh tanaman (Murbandono, 1990).

Tanaman bawang merah menyerap K dalam jumlah yang lebih banyak daripada yang
dibutuhkan tanaman tanaman lain ( Jones at al. 1991). Penyerapan K dalam oleh tanaman dari
larutan tanah bergantung pada beberapa faktor, antara lain tekstur tanah, kelembapan dan

temperatur tanah, Ph, serta aerasi
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karena memberikan hasil uang berbedanyata dengan.eentrol walaupun hasilnya masih kurang dari

literature yang mencapai 9.9 ton/ha pada berat kering umbi.

Penelitian yang dilakukan (Sri Anjar Lasmini et al, 2017) menunjukkan judul
Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah Lembah Palu Pada Berbagai Dosis Pupuk Organik Cair
Biokultur Urin Sapi. Melakukan penelitian dengan dosis pupuk organic cair biokultur urin sapi
yaitu BO=kontrol, B1= 250 L.ha ™!, B2= 500L.ha ™!, dan B3= 750 L.ha ~'. Mendapatkan hasil
pemberian biokultur dengan dosis sebanyak 750 L.ha ™' berpengaruh lebih baik pada tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar tanaman, bobot kering umbi, bobot eskip umbi,

diameter umbi, kadar air umbi, total padatan terlarut umbi dan hasil umbi per hektar dibandingkan



perlakuan lainnya. Hasil umbi tertinggi diperoleh pada pemberian biokultur sebanyak 750 L.ha ™
yaitu 9,27 t.ha™

Penelitian yang dilakukan (Bagus Syahputra Rambe et al, 2019) menunjukkan judul
Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Mutiara dan Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum) dengan dosis POC GDM (O), terdiri dari
3 taraf, yaitu O0 = 0 cc/liter air, O1 = 2 cc/liter air, O2 = 4 cc/liter air. Mendapatkan hasil pemberian
pupuk organic cair berpengaruh terhadap tinggi tanaman pada semua umur amatan, produksiper
tanaman dan produksi per plot tanaman bawang merah.
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1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah varietas batu ijo (Allium ascalonicum L)
2. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk kalium terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah varietas batu ijo (Allium ascalonicum L)



3. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk organik cair dan pupuk kalium terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah varietas batu ijo (Allium ascalonicum
L)

1.4 Hipotesa Penelitian
1. Diduga ada pengaruh intraksi pemberian pupuk organik cair dan pupuk Kalium (K)
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.
2. Diduga ada pengaruh dosis pupuk Kalium (K) terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah.
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